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Abstrak

Data UNICEF (United Nations Emergency Children’s Fund) tahun 2023 menunjukkan masih tingginya
kejadian gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak balita, khususnya gangguan
perkembangan motorik yang mencapai 27,5% atau sekitar 3 juta anak. Indonesia merupakan negara
ketiga dengan pravelensi tertinggi di Regional Asia Tenggara. Di Indonesia, sekitar satu hingga tiga
persen anak di bawah usia lima tahun menghadapi masalah perkembangan yang umum, termasuk
dalam aspek motorik, bahasa, sosial-emosional, dan kognitif. Di Jawa Barat, angka ini bahkan mencapai
tiga puluh persen, di mana sekitar delapan puluh persen dari kasus tersebut disebabkan oleh
kurangnya stimulasi. Pentingnya stimulasi perkembangan pada anak usia dini tidak dapat dipandang
sebelah mata, dan sebaiknya dilakukan sedini mungkin, salah satunya melalui kontak fisik seperti
sentuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh informasi mengenai sentuhan pada
anak usia dini terhadap pemahaman dan respons ibu-ibu di TPMB Laela Fatma Maulida lkhlas, A. md.
Keb, yang berlokasi di Kabupaten Garut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
pra-eksperimental, yang mengikuti pendekatan pretest-posttest dalam satu kelompok. Populasi yang
menjadi fokus adalah ibu-ibu yang memiliki anak balita di TPMB Laela Fatma Maulida lkhlas, A. md.
Keb di Kabupaten Garut. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah nonprobabilitas,
melibatkan enam puluh tiga ibu yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari informasi mengenai sentuhan anak usia dini terhadap
keterampilan para ibu, dengan nilai p = 0,000. Disarankan kepada tenaga kesehatan, khususnya bidan,
untuk melakukan penyuluhan tentang teknik pijat bayi kepada para ibu yang memiliki bayi dan balita.
Penyuluhan ini dapat dilakukan baik pada setiap jadwal posyandu maupun secara mandiri. Tujuannya
adalah agar masyarakat semakin memahami manfaat pijat bayi dan mendorong para ibu untuk
melakukannya dengan sikap positif. Selain itu, bidan diharapkan mengikuti pelatihan khusus tentang
pijat bayi sebagai terapi komplementer, sehingga mereka dapat menerapkan teknik ini secara
profesional dalam pelayanan kebidanan.

Kata kunci: Baby massage, health education, pengetahuan, sikap

Abstract

According to data from the UNICEF (United Nations Emergency Children’s Fund) 2023 it shows that the
incidence of growth and development disorders in toddlers is still high, especially motor development
disorders which reach 27.5% or around 3 million children. Indonesia is the third country with the highest
prevalence in the Southeast Asia Region. In Indonesia, about one to three percent of children under the
age of five face common developmental problems, including in motor, language, social-emotional and
cognitive aspects. In West Java, this figure even reaches thirty percent, of which about eighty percent
of the cases are due to lack of stimulation. The importance of developmental stimulation in early
childhood cannot be underestimated, and should be done as early as possible, one of which is through
physical contact such as touch. This study aims to explore the effect of information about touch in early
childhood on the understanding and response of mothers at TPMB Laela Fatma Maulida Ikhlas, A. md.
Keb, which is located in Garut Regency. The method used in this study was a pre-experimental design,
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which followed a pretest-posttest approach in one group. The population in focus is mothers who have
children under five at TPMB Laela Fatma Maulida lkhlas, A. md. Keb in Garut Regency. The sampling
technique applied was nonprobability, involving sixty-three mothers who met the inclusion and
exclusion criteria. The results of this study showed a significant effect of information on early childhood
touch on the skills of mothers, with a p value = 0.000. It is recommended for health workers, especially
midwives, to conduct counseling on baby massage techniques to mothers who have infants and
toddlers. This counseling can be done either on every posyandu schedule or independently. The goal is
for the community to better understand the benefits of infant massage and encourage mothers to do
it with a positive attitude. In addition, midwives are expected to attend special training on infant
massage as a complementary therapy, so that they can apply this technique professionally in midwifery
services.

Keywords: Baby massage, health education, knowledge, attitude

PENDAHULUAN (Khairani, 2017).

Untuk menangani permasalahan ini,
Data UNICEF  (United Nations
pemerintah meluncurkan program kelas bagi
Emergency Children’s Fund) tahun 2023
ibu dan balita, yang dirancang untuk
menunjukkan  masih  tingginya  kejadian
mengumpulkan ibu-ibu dengan anak berusia O-
gangguan pertumbuhan dan perkembangan
5 tahun. Dalam kelas ini, para ibu dapat
pada anak balita, khususnya gangguan
berdiskusi, saling bertukar pikiran dan
perkembangan motorik yang mencapai 27,5%
pengalaman, serta  menerima  layanan
atau sekitar 3 juta anak. Survei Demografi dan
kesehatan dan gizi. Program ini juga mencakup
Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 mencatat
edukasi mengenai pijat bayi, yang berfungsi
bahwa angka kematian bayi (AKB) di Indonesia
sebagai salah satu metode untuk merangsang
mencapai 24 per 1000 kelahiran hidup.
pertumbuhan dan perkembangan anak
Meskipun terdapat beberapa kemajuan, angka
(Departemen Kesehatan RI, 2022).
ini masih tergolong tinggi dan belum memenubhi

target vyang ditetapkan dalam Tujuan .
Menurut WHO (2014), sekitar 5-10%

Pembangunan Millennium (MDGs) Indonesia. .
anak mengalami keterlambatan perkembangan,

Sebagai kelanjutan dari MDGs, Perserikatan ) .
dengan sekitar 1-3% di antaranya berfokus pada

Bangsa-Bangsa (PBB) meluncurkan program . . .
anak yang berusia di bawah 5 tahun di

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), ) o ]
Indonesia. Angka ini mencakup berbagai aspek

yang salah satu fokusnya adalah mengurangi ) . .
perkembangan, seperti motorik, bahasa, sosio-

angka kematian bayi dan balita. Target yang ) . ]
emosional, dan kognitif. Di Jawa Barat,

ingin dicapai adalah menurunkan Angka ) )
misalnya, 30% anak mengalami keterlambatan

Kematian Neonatal (AKN) menjadi 12 per 1000 ) .
perkembangan, dan sekitar 80% dari kasus

kelahiran hidup, serta Angka Kematian Balita ) . .
tersebut disebabkan oleh kurangnya stimulasi

(AKB) hingga 25 per 1000 kelahiran hidup )
yang memadai (Kemenkes, 2016).
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
preeksperimental design dengan rancangan
penelitian one-group pre test - post test design.
yaitu penelitian eksperimen vyang tidak
menggunakan kelompok pembanding (kontrol),
meskipun sebelumnya kelompok tersebut telah
menjalani pretest observasi. Dengan uji analisis
Wilcoxon. Adapun sampel yang digunakan yaitu
sebesar 63 orang, jumlah sampel yang
digunakan ditentukan dengan margin of error
5% berdasarkan rumus yang dikembangkan
oleh Isaac dan Michael. Teknik pengambilan
sampel secara purposive sampling, yaitu sempel
yang memenuhi kriteri inklusi bersedia menjadi
responden, memiliki bayi usia 1-3 tahun,
memiliki kemampuan membaca, menulis dan
berkomunikasi. Kriteri inklusi yaitu ibu yang,
mempunyai penyakit kronis atau sedang sakit,

bayi sedang dalam kondisi sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan umur, pendidikan dan
pekerjaan dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut:

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden (n=63)

Karakteristik Jumlah  Persentase
Umur

<20 Tahun 5 8,3%
120-35 Tahun 52 86,7%
1>35 Tahun 6 10%
Total 63 100%
Pendidikan

SD-SMP 9 15%
SMA 52 86,7%
Perguruan Tinggi 2 3,3%
Total 63 100%
Pekerjaan

Tidak Bekerja 52 86,7%
Bekerja 11 18,3%
Total 63 100%

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa dari total
63 responden yang memiliki balita, sebagian
besar berusia antara 20 hingga 35 tahun, dan
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 52 orang
(86,7%). Responden sebagian besar tidak
bekerja, yaitu 52 orang (86,7%).

Tabel 2 Health Education Baby Massage
terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu di TPMB
Laela Fatma Maulida Ikhlas, A.md.Keb
Kabupaten Garut

Mann Whitney

Variabel —

Mean Nilaip Syarat
Pengetahuan .
Pretes 47,96 0,000 Sig.<0,05
Pengetahua 79,04
n Postes
Sikap Pretes 51,06 0,000 Sig.<0,05
Sikap Postes 75,94
Keterangan: Uji Mann Whitney
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Berdasarkan Tabel 2, hasil dari uji Mann
Whitney menunjukkan bahwa untuk data
pretes dan postes yang berkaitan dengan
pengetahuan serta sikap, diperoleh nilai p =
0,000. Temuan serupa juga terlihat pada data
pretes dan postes terkait sikap, yang
menunjukkan nilai p = 0,000. Hasil ini
menegaskan  bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari health education baby massage
terhadap pengetahuan dan sikap ibu yang
memiliki balita di TPMB Laela Fatma Maulida
Ikhlas, A. md. Keb, Kabupaten Garut.

Menurut

Notoadmodjo (2017),

pengetahuan adalah hasil dari proses
memperoleh informasi melalui lima indera,
yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman,
perabaan, dan perasa terhadap objek tertentu.
Dalam konteks penelitian ini, pengetahuan ibu
ditunjukkan melalui kemampuan mereka untuk
memahami berbagai aspek yang berkaitan

dengan pemijatan bayi, termasuk tujuan dan

manfaatnya.

Selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Handayani dan Wulandari
(2021), terdapat pengaruh positif dari
pendidikan kesehatan tentang pijat bayi
terhadap pengetahuan ibu, di mana nilai p
untuk uji statistik mencapai 0,0001. Penemuan
ini juga didukung oleh penelitian Musdalina
(2021) yang menunjukkan adanya hubungan
antara pengetahuan ibu dan terapi pijat pada

bayi dengan nilai p = 0,019.
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Sejalan dengan penelitian Panisari dkk.
Johar dan Musdalinan. Bahwa terdapat
pengaruh

penkes pijat bayi terhadap

pengetahuan ibu dan sikap dalam melakukan

pijat bayi.
Sikap dibentuk sepanjang
perkembangan dalam hubungan dengan

objeknya. Informasi baru mengenai sesuatu
hal dapat menjadikan landasan kognitif baru
bagi terbentuknya sikap. Sehingga kuatnya
pesan sugesti akan memberi dasar afektif
dalam menilai suatu hal yang menentukan
sikap. Begitupun dengan sikap ibu dalam
penelitian ini terhadap Baby Masssage
menunjukan perubahan sikap yang lebih baik.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian lain yang
dilakukan oleh para peneliti yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terkaitik healt education baby massage
terhadap perubahan sikap ibu. Dengan adanya
informasi ini ibu menjadi tau dan lebih percaya
diri untuk dapat melakukan massage pada

bayinya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang menggunakan uji
Mann Whitney menunjukkan bahwa data
pretes dan postes mengenai pengetahuan
serta sikap memiliki nilai p=0,000, sedangkan
data pretes dan postes sikap juga menunjukkan
nilai p=0,000. Hal ini mengindikasikan adanya
pengaruh signifikan dari health education baby
massage terhadap pengetahuan dan sikap ibu

yang memiliki balita di TPMB Laela Fatma
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Maulida Ikhlas, A. md. Keb, Kabupaten Garut.
Saran kepada tenaga kesehatan, khususnya

bidan, diharapkan untuk  memberikan

penyuluhan mengenai baby massage kepada
ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita, baik
dalam setiap jadwal posyandu maupun secara
mandiri. Ini bertujuan agar masyarakat
semakin memahami manfaat baby massage
serta meningkatkan sikap ibu dalam
melakukannya sendiri. Selain itu, bidan juga

diharapkan mengikuti pelatihan khusus terkait
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